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MOTTO

"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dengan

sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena

mereka akan masuk neraka. " (Sad:27)

Ayat tersebut menyadarkan bahwa kita sebagai manusia diciptakan dengan manfaatnya
masing-masing yang kadang terlupakaan oleh kelebihan orang lain tanpa menyadari kita

memiliki kelebihan tersendiri.

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia mendapat
(pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami
menghadapi orang-orang kafir. "

(Al-Bagarah:286).

Ayat tersebut menyadarkan bahwa setiap permasalahan dan tekanan yang menimpa Allah
memberikannya sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan hamba Nya, maka yakin lah kita

mampu melaluinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan sektor perekonomian di Indonesia tiap tahunnya semakin melesat
berkembang hingga ke penjuru dunia, hal tersebut tak luput dari peran pengusaha yang
sangat penting dalam pengembangan perekonomian meningkatkan kulitas masyakarat
dan individu, namun belum diimbangi dengan jumlah pengusaha di Indonesia masih
jauh dari cukup untuk menjadikan negara Indonesia makmur, melihat dari pengusaha di
Indonesia masih lebih sedikit dibanding dengan jumlah penduduknya sehingga
pengusaha memerlukan perhatian (Khamimah, 2021). Pengusaha sendiri merupakan
individu yang mampu membuat peluang baru menggunakan sumber daya yang ada dan
bersedia menghadapi berbabagai resiko dari ketidak pastian (Murdafasmi, Rachmatan,
Nisa, & Riamanda, 2020). Menurut Yudi Candra bahwa pengusaha di Indonesia hanya
1% yang sukses dalam usahanya sedangkan 99% gagal (Winosa, 2019), menurut Mentri
Komunikasi dan Informatika bahwa 5% pengusaha di Indonesia yang masih bertahan

sedangkan 95% mengalami kegagalan (Chua, 2019).

Pengusaha di Indonesia sendiri biasa disebut dengan UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) yang merupakan pemacu penggerak perekonomian di Indonesia
merupakan dan sebagai merupakan wujud dari partisipasi masyarakat dalam sektor
perekonomian nasional yang mampu membawa bangsa menuju kemakmuran
perekonomian (Khamimah, 2021). Sektor yang memegang peran penting perekonomian
global maupun nasional adalah UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang
mana berdasarkan survey di ASEAN bahwa pengusaha UMKM berkontribusi terhadap
GDP sebesar 30% hingga 50% dan memberikan lapangan pekerjaan sebesar 50%
hingga 95% (Islam, 2020). UMKM turut berperan penting terhadap pemerataan
perekonomian, mengentaskan kemiskinan dan memberikan devisa negara (Pakpahan,
2020; Prasetyo & Huda, 2019). UMKM merupakan sektor usaha perekonomian yang
langsung berdekatan dengan masyarakat di Indonesia hingga menjadi roda

perekonomian nasional.



Perkembangan zaman diikuti perkembangan perekonomian yang terus berjalan
hingga kini menginjak revolusi 4.0 dari teknologi komunikasi dan informasi
memberikan dampak besar pada bisnis dan perekonomian dengan membentuk model
digitalisasi bisnis atau E-commerce (online), namun penggunaannya di Indonesia
sendiri masih tergolong berkembang dalam pemanfaatan teknologi, namun pada
pengusaha UMKM yang belum maksimal dalam memanfaatkan teknologi digital dalam
bisnis, sehingga pengusaha UMKM di indonesia masih dikelola menggunakan cara
lama dengan yang dilakukan secara fisik dan transaksi dilakukan secara langsung atau
konvensional. Melihat dari data Kementerian KUMKM Indonesia bahwa sebanyak 94%
UMKM tidak menggunakan komputer dalam menjalankan bisnis dan hanya 21% yang
menggunakan digitalisasi, dan 90% UMKM belum menggunakan internet dalam

menjalankan bisnisnya (Khairin, Kusumawardani, Ginting, & Syakura, 2021).

Melihat temuan penelitian lain pada data persentase E-commerce di Indonesia
sebanyak 15,08% dan pelaku usaha konvensional sebanyak 84,92%, sebab 70,89%
pelaku usaha merasa nyaman berjualan secara langsung, terdapat pula ketidak
tertarikannya dengan sistem E-commerce sebanyak 42,52%, karena 21,78% diantaranya
kurang memiliki pengetahuan digital marketing. Hasil survei tersebut dapat
menggambarkan penyebab dasar kegagalan usaha pelaku usaha hingga mengakibatkan
gulung tikar karena tidak mampu beradaptasi terhadap perubahan keadaan pasar dan
situasi kondisi lingkungan ponline pemasarannya, dan 258.370 UMKM masih belum
memiliki pemasaran secara offline dengan cakupan pasar sekitar wilayah di Yogyakarta
(Edi, 2021).

Yogyakarta sendiri memiliki 340.901 UMKM terdiri dari 16.069 usaha kecil,
2.110 usaha menengah dan 311.538 usaha mikro, UMKM tersebut dikelola, dibina dan
difasilitasi oleh Dinas Koperasi dan UKM D.l.Yogyakarta untuk mengembangkan
UMKM Yogyakarta. UMKM Yogyakarta didominasi pada Kabupaten Sleman
berjumlah 113.481 UMKM yang turut dibina oleh Dinas Koperasi dan UKM Sleman
dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman (DI1Y, 2021). Salah satu program
yang dilakukan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sleman dalam membantu
pemasaran produk UMKM yaitu memberikan sarana lokasi Galeri Upakarti sebagai
tempat promosi pemasaran, penjualan dan pembelajaran untuk mengenalkan produk

UMKM dalam lingkup regional, lokal maupun nasional secara langsung maupun
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website (Sleman, 2018). Berbagai produk UMKM yang dipamerkan di Galeri Upakarti
merupakan perwakilan dari hasil kurasi UMKM di Sleman, hal tersebut dilakukan
Dinas Perdagangan guna menopang dan mendukung pengembangan perekonomian di
Yogyakarta khususnya daerah Sleman (Suryana, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut
bahwasannya Galeri Upakarti merupakan hasil perwakilan atau kurasi dari UMKM se-
Sleman yang dibantu oleh pemerintahan yang diberkan tempat penjualan dan dibantu
dalam pemasaran produk pengusaha UMKM.

Perkembangan pengusaha UMKM di Yogyakarta tiap tahunnya terus bertambah,
melihat data yang didapat bahwa UMKM di D.l.Yogyakarta memiliki kenaikan 2% tiap
tahunnya menurut kepala Dinas Koperasi dan UKM DIY (Ismiyanto, 2019), sedangkan
UMKM se-Indonesia memiliki peningkatan 1,98% pertahun (Jayani, 2021), melihat dari
data pada tahun 2017-2018 kenaikan 2,02% dan tahun 2018-2019 kenaikan 1,98%
berdasarkan data (Kemenkop UKM, 2019). Melihat berdasarkan hasil survei se-Asia
Pasifik bahwa 96% orang Indonesia yang berminat untuk membuka usaha dan
menjadikan passionnya sebagai ladang usahanya dan sebanyak 19,57 % masyarakat
Indonesia bermata pencaharian membuka usaha sendiri atau menjadi pengusaha (Anna,
2019; Annur, 2021).

Kuatnya perkembangan dan minat masyarakat dalam menjadi pengusaha
UMKM di Indonesia memerlukan perhatian khusus khusus melihat bahwasannya
pengusaha UMKM sangat berkontribusi dalam perekonomian nasional dan berperan
penting terhadap pemerataan perekonomian, mengentaskan kemiskinan dan
memberikan devisa negara (Pakpahan, 2020; Prasetyo & Huda, 2019). Perkembangan
pengusaha UMKM di Indonesia memberikan peluang perekonomian negara terutama
memberikan lapangan pekerjaan dan pemerataan perekonomian (Saputri & Fasa, 2021),
namun pengusaha UMKM diyakini bisnis yang sangat rentan mengalami gangguan dan
ancaman internal dan eksternal, karena kurangnya fleksibilitas dan ketahanan, seperti
kesulitan beradaptasi terhadap teknologi dan pemahaman kebertahanan bisnis serta
keterbatasan pengalaman mengelola usaha dalam pemasaran dan negosiasi
(Hardilawati, 2020; Rosita, 2020).

Berdasarkan pemaparan penjelasan diatas bahwasannya pengembangan

pengusaha UMKM vyang sangat tinggi, namun belum diimbangi pengembangan
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produktivitas kualitas SDM dalam manajemen pemasaran dan organisasi, zaman
sekarang yang sudah memudahkan akses internet dan teknologi namun pengusaha
UMKM kurang memiliki kemampuan pemanfaatan teknologi sehingga pengusaha
kurang beradaptasi terhadap perubahan, jika hal tersebut tidak teratasi pengusaha
UMKM dapat mati secara perlahan, karena kurang mampu bersaing dengan pasar.
Tidak sedikit produk yang dihasilkan pengusaha UMKM yang memiliki keunggulan
masing-masing namun produk tidak begitu dikenal oleh masyarakat (Tanjung, M,
2017).

Perkembangan pengusaha UMKM di Indonesia belum terlaksana secara
maksimal karena pengaruh persaingan pemasaran produk dengan pengusaha besar,
sistem produksi dari perkembangan teknologi, bahan baku dan tenaga kerja, serta
terdapat pengaruh dari kebijakan pemerintah dalam mengatur perekonomian negara, hal
tersebut memberikan ancaman dan kesempatan dari pengembangan pengusaha UMKM
di Indonesia (Hanim & Noorman, 2018). ICSB (Internal Council for Small Business)
memetakan permasalahan UMKM di Indonesia yaitu aspek operasional: 32,9% UMKM
kesulitan mendapatkan bahan baku, 51,8% kenaikan harga bahan baku, aspek
pemasaran: 17% kesulitan menjual daring, 78,2% mengalami penurunan permintaan,
aspek keuangan: 38,8% kesulitan membayar kredit atau utang yang telah jatuh tempo,
58,2% kekurangan uang kas, dan aspek SDM: 29,7% penurunan produktivitas UMKM
dan 53,3% penurunan motivasi kerja UMKM (ICSB, 2020). Dampak tersebut diyakini
karena tingginya minim ketahanan UMKM Kkarena keterbatasan supplier, perombakan

modal dan keterbatasan sumber daya manusia (Febrantara, 2020).

Kendala lain dari pengusaha khususnya UMKM dalam menjalani usahanya pasti
dihadapkan dengan kendala naik-turunnya pendapatan, hampir mengalami
kebangkrutan, jika tidak dapat diatasi dengan baik dapat mengakibatkan depresi yang
disebabkan faktor psikologis, lingkungan, genetik, peristiwa dan perekonomian
(Mariyati & Chomsyatun, 2020). UMKM vyang menjadi kunci pergerakan
perekonomian negara, karena UMKM mempekerjakan banyak tenaga kerja serta
menjadi reaksi kesiapan dunia membangkitkan perekonomian (Fernandes, 2020).
Pengusaha UMKM biasa menjumpai dan menghadapi situasi yang tidak pasti sehingga
dituntut untuk mencari jalan alternatif dan membuat inovasi baru untuk

mempertahankan usahanya agar dapat kembali normal (Alfian, 2021). Situasi yang
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tidak pasti dari perilaku konsumen yang berubah memaksa pengusaha UMKM dituntut
untuk menyesuaikan diri agar dapat bertahan menghadapi persaingan untuk
menghindari kebangkrutan (Amri, 2020; Dlodlo, N., & Dhurup, 2020).

Situasi yang tidak pasti secara eksternal pada pengusaha kerap dihadapkan
dengan situasi yang tidak terduga dan tanpa bisa dikendalikan, seperti saat situasi
pandemi yang mengakibatkan 96% terdampak dan 75% mengalami penurunan
penjualan produk, karena menurunnya daya permintaan konsumen (Nofianti, 2020).
Melihat data kementerian Koperasi dan UKM terdapat 163.713 UMKM serta 1.785
koperasi yang terdampak pandemi (Novika, 2020), pemgusaha UMKM terdampak
tinggi saat pandemi karena penghasilannya dilakukan tiap harinya. Melihat kembali
rekam jejak pada krisis finansial pada tahun 1998-2008 bahwa sektor pengusaha
UMKM berkecimpungan menghadapi hambatan bisnisnya, sedangkan krisis pandemi
yang terjadi adalah krisis ekonomi, sosial dan kesehatan secara bersamaan (Awaluddin,
2020).

Penjualan pengusaha selama pandemi mengalami penurunan drastis terutama
kategori non-esensial (Sari, 2021). Dibuktikan dari hasil penelitian bahwa banyak
konsumen yang membatalkan pesanan dan selama 3 bulan lebih tidak ada pekerjaan
atau pemasukan (Hasan, Noercahyo, Rani, Salshabilla, & Ilzzati, 2021). Temuan
penelitian bahwa kinerja produktivitas pengusaha mengalami dampak pandemi yaitu
36,8% tidak dapat memprediksi kondisi normal usaha, 52,6% menunggu bantuan,
13,1% tidak berpenghasilan, dan 26,3% merasa putus asa dan pasrah dengan keadaan
yang menurunkan omzet pengusaha karena tidak memiliki sumber penghasilan lainnya
(Hidayati, Wulandari, Astuti, & Hasyimy, 2020). Berdasarkan hasil temuan penelitian
bahwa perbandingan pendapatan pengusaha sebelum dan saat terjadi pandemi
mengalami penurunan profit sebesar 43,51% dan penurunan omzet sebesar 38.74%,
dibandingkan omzet pengusaha per hari sebelum pandemi sebesar Rp 597.600,00
menurun menjadi Rp 337.568,83 (Hajati, 2021). Melihat dari omzet krlompok
pengusaha UMKM yang menjadi pemasok barangnya di Galeri Upakarti Sleman
sebagai perwakilan UMKM di Kabupaten Sleman sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Diagram Omzet UMKM Galeri Upakarti Tahun 2018-2021

Melihat dari tabel tersebut bahwa pada tahun 2018 Rp 335 (sebelum pandemi),
tahun 2019 Rp 245 juta (saat pandemi), 2020 Rp 152 juta dan 2021 Rp 193 juta, melihat
dari hasil data tersebut saat pandemi penurunan omzet sekelompok pengusaha UMKM
menurun pada tahun 2018-2019 hingga 27%, pada tahun 2019-2020 mengalami
penurunan 38% dan mulai naik tahun 2020-2021 sebesar 27% setelah pandemi, saat
dibandingkan pada sebelum pandemi dengan keadaan saat ini omzet pengusaha UMKM
masih belum kembali dalam keadaan normal dengan perbandingan hingga 50% dari
omzet pendapatan dari sebelum pandemi. Data tersebut menggambarkan bahwa saat
pandemi berdampak pada penurunan produktivitas pada pengusaha UMKM karena
penurunan profit yang cukup signifikan tiap tahunnya menimbulkan kondisi ketegangan
dan stres yang mempengaruhi proses berfikir dan emosi saat bekerja, seperti yang
dialami pada pengusaha UMKM Kkeripik bayam yang mengalami penurunan omzet
sehingga merasakan stres kerja dan kecemasan dari ketidakpastian pendapatan omzet,
hal tersebut jika belum teratasi maka pengusaha dapat merasakan keputusasaan dalam

mempertahankan dan menjalankan usaha (Lilyana, Yusa, & Suwardi, 2022).

Hasil sebuah survei menunjukkan 94,62% pengusaha UMKM mengalami
penurunan omzet yang sangat signifikan saat pandemi (Pratiwi & Pravasanti, 2021).
Situasi pandemi tersebut mengakibatkan pengusaha UMKM menghadapi berbagai
tantangan yang membuat perubahan kondisi perilaku konsumen dan pelaku usaha
UMKM (Rachma, Mustofa, Rozi, Riyadi, & Dilla, 2020). Situasi tersebut memberikan
tantangan pada pengusaha UMKM dalam mempertahankan bisnisnya di tengah
keterpurukan dan situasi yang tidak pasti, hal tersebut turut menguji mental dan pribadi
pengusaha sendiri dalam beradaptasi dan mengembangkan diri maupun berinovasi.

Kondisi ketidakpastian perekonomian berbagai kondisi yang dapat terjadi kapan saja,
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dinamika perekonomian yang dapat berubah dari aspek penawaran dan permintaan
konsumen karena perkembangan kebiasaan masyarakat dan perubahan pola hidup,
maka diperlukan pemenuhan kebutuhan yang beragam, hal tersebut pengusaha UMKM
perlu melihat peluang bisnis, kemandirian ekonomi dan beradaptasi untuk
mempertahankan bisnis UMKM (Sutriyanti, 2020).

Aktivitas kewirausahaan yang sering berkaitan dengan tekanan tinggi dan
menuntut pengusaha untuk tetap bertahan, dengan mengubah hambatan menjadi
tantangan, hal tersebut tak luput dari peran psikologis yang mempengaruhi
wirausahawan dalam menggunakan kemampuan, minat dan kapasitas usahanya
(Manzano-Garcia & Calvo, 2013). Dinamika kewirausahaan yang dihadapi pengusaha
turut menguji adaptasi positif atau kemampuan resiliensi pengusaha saat menghadapi
kesulitan, dengan kemampuannya dalam menghadapi permasalahan dan tidak ragu
terhadap dirinya, sehingga ia mampu beradaptasi dan percaya diri saat menghadapi
permasalahan dan berbagai perubahan (Burns & Anstey, 2010). Kunci keberhasilan
kewirausahaan juga turut ditentukan modal psikologis khususnya resiliensi

kewirausahaan (Burnette et al., 2019).

Resiliensi merupakan konstruk yang menggabungkan kemampuan individu
untuk berusaha mencapai keberhasilan usaha dan merupakan bagian dari aspek
fisiologis, ekologis dan psikologis, terlebih secara teknis dipandang seperti sifat dan
karakteristik yang dipahami bahwa resiliensi mengindikasikan kemampuan individu
dalam mengatasi perubahan di lingkungannya (Jacelon, 1997; Olsson, Bond, Burns,
Vella-Brodrick, & Sawyer M, 2003; Tusaie & Dyer, 2004). Resiliensi kewirausahaan
merupakan kemampuan dalam beradaptasi terhadap gangguan dan tetap
mempertahankan berjalannya bisnis dan melindungi aset orang dan ekuitas merek
secara menyeluruh. Bisnis yang kuat merupakan bisnis yang mampu bertahan dari
perlambatan perekonomian dan mampu keluar dari ketidakpastian (Aryawati, 2020;
Wahdi, 2021).

Resiliensi penting dimiliki pengusaha karena dapat memberikan pengaruh
positif terhadap keberhasilan bisnis dan mampu beradaptasi di tengah tantangan situasi
yang tidak pasti dengan pengelolaan emosi untuk bangkit kembali (Alfira Rahmi

Anugraheni, Rahma, Vionita, & Husna, 2020). Maka penting adanya adaptasi positif
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untuk bangkit kembali setelah mengalami tekanan dan melanjutkan dengan harapan
lebih baik. Saat resiliensi individu rendah dapat menurunkan kualitas hidup sehingga
menimbulkan permasalahan psikologis (Nasrori & Saputro, 2021), sehingga resiliensi
penting diperhatikan sebagai tindakan yang relatif membangun sumber daya dan
keterhubungan dalam kesiapan menghadapi situasi yang tidak pasti dalam menjalankan
usaha (Hekmatyar & Vonika, 2021).

Resiliensi pada pengusah penting diteliti karena resiliensi merupakan faktor
penting yang menentukan keberhasilan bisnis. Pengusaha yang memiliki resiliensi
tinggi ia mampu mengelola situasi sulit yang menekannya untuk mencapai kehidupan
yang optimal walaupun dihadapkan dengan terpaan hambatan di tengah fase
perkembangan kehidupan, hal tersebut mampu membatu pengusaha agar tetap bertahan
dan mengembangkan bisnisnya melihat bahwa Resiliensi bertujuan membantu
pengusaha dapat berkembang dan bertahan dengan kompetitif, kuat dan adaptif agar
pengusaha tangguh dan bangkit dikuatkan psikologis dan kognitif (Maria, 2018).
Resiliensi menurut Reivich & Shatte (2002) merupakan kemampuan individu untuk
beradaptasi dari permasalahan untuk bertahan bahkan menghadapi dampak dari masalah
yang dihadapinya (Kirana, L, 2016). Menurut Joseph (2004) bahwa resiliensi
merupakan kemampuan penyelesaian masalah dengan adaptasi dari tuntutan maupun
perubahan yang terjadi di kehidupan (Purnama, 2019). Individu yang resilien akan
memiliki kemampuan mengelola masalah menjadi kekuatan dan dapat bertahan di
tengah tekanan untuk bangkit kembali menjadi normal, sedangkan individu yang
memiliki resiliensi rendah, ia tidak mampu berpikir rasional, menurunnya keberanian

dan ketekunan dalam penyelesaian masalah (Desmita, 2009).

Resiliensi yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat kualitas kehidupan serta
kesejahteraan, karena resiliensi merupakan salah satu faktor protektif yang dapat
memberikan koping positif terhadap dampak dari masalah yang terjadi dengan
penerimaan positif untuk bangkit kembali, saat individu dihadapkan permasalahan akan
menjadi proses pembelajaran dengan resiliensi membantu individu untuk menahan
guncangan yang tengah dihadapi (Williams & Nadin, 2010), hal tersebut ditunjukkan
dari hasil penelitian bahwa resiliensi pada keluarga berhubungan positif pada koping
stres yang terjadi sehingga resiliensi membantu menguatkan koping adaptif saat

terjadinya masalah atau stres (Barimbing, 2020). Salah satu faktor yang mendukung
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kemampuan resiliensi individu adalah faktor efikasi diri yang berperan untuk
meningkatkan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan permasalahannya (Hendriani, 2018).

Efikasi diri merupakan proses keyakinan diri pada kemampuan yang dimiliki
untuk menyelesaikan tugas permasalahan yang dimiliki dengan tindakan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan, hal tersebut penting dimiliki pengusaha sebab
pengusaha memerlukan membuat keputusan yang sulit dan mengambil resiko saat
dihadapkan kesulitan dalam bisnisnya (Azizah, 2022). Tingginya efikasi diri dapat
membantu pengusaha dalam meningkatkan kepercayaan diri pada kemampuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan tugas permasalahan dengan tantangan yang dilaluinya
dan tetap fokus pada tujuannya dan mengatasi rintangan dalam bisnisnya. Efikasi diri
terbentuk saat individu dihadapkan dengan tugas permasalahan yang sulit, maka
individu akan lebih bekerja keras dan gigih untuk menyelesaikan permasalahan tersebut,
saat individu berhasil menyelesaikannya maka ia dapat mendukung perkembangan
efikasi diri, jika ia tidak dapat menyelesaikan permasalahannya dan terjadi kegagalan

maka dapat menurunkan tingkat efikasi diri (Bandura, 1997).

Efikasi diri dapat membantu menentukan tujuan hasil yang akan didapatkan
dengan evaluasi individu pada kompetensi dan kemampuannya dalam menyelesaikan
tujuan, tugas dan menghadapi hambatan saat mengelola individu atau organisasi
(Bandura, 2012; R. A. Baron & Byrne, 1987). Sehingga pengembangan pengusaha
UMKM memerlukan efikasi diri sebagai peran penting membantu kesuksesan
wirausaha berkaitan dengan kinerja usaha dengan keyakinan motivasi dirinya dapat
berperforma baik dan berdampak pada kinerja usaha (Ambarwati & Fitriasari, 2021).
Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara efikasi diri dengan resiliensi dari
konteks psikologi organisasi terhadap pramugari di Indonesia bahwasannya resiliensi
terpengaruh 27,7% dari efikasi diri sedangkan 72,3% resiliensi berhubungan dengan
faktor lainnya, nilai korelasi antara keduanya sebesar 0,526 maka hipotesis hubungan
antara resiliensi dan efikasi diri dapat diterima (Valentina & Sahrah, 2022). Penelitian
lainnya hubungan resiliensi dengan efikasi diri terhadap kecemasan akademik pada
siswa mendapati bahwa uji korelasi mendapati -0,629 dengan signifikansi 0,00 maka

hubungan antar variabel kearah negatif, sehingga saat resiliensi tinggi maka tingkat



kecemasan siswa akan rendah. Berdasarkan pengujian korelasi antara resiliensi dan
efikasi diri sebesar 42% sedangkan 58% dipengaruhi oleh faktor lain (Hatijah, 2018).

Resiliensi dan efikasi diri merupakan faktor protektif secara internal, sedangkan
melihat dari sisi eksternal dari faktor protektif dapat dibantu melalui dukungan sosial.
Pandangan lain menurut Grotberg (1999) dukungan sosial merupakan salah satu sumber
dari resiliensi yang didapatkan dari luar dan dimaknai oleh individu (Hendriani, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa dukungan sosial merupakan pengaruh dari luar
dan bagian dari faktor protektif yang dapat mempengaruhi resiliensi individu.
Dukungan sosial merupakan rasa nyaman secara psikologis maupun fisik berupa
penghargaan, perhatian dan bantuan yang diterima dari orang lain maupun kelompok
sosial, hal tersebut diartikan bahwa dukungan sosial adalah dorongan dari luar individu,
sehingga seseorang mampu merasakan rasa nyaman dan menumbuhkan rasa percaya
diri (E. P. Sarafino & Smith, 2012).Dukungan sosial sangat diperlukan seluruh individu,
dengan adanya dukungan sosial yang didapat mampu membantu individu dalam
mengatasi dan menghadapi kondisi permasalahan yang penuh tekanan (Hamzah &
Marhamah, 2015).

Dukungan sosial diperlukan pada pengusaha sebab dalam menjalankan usaha
merupakan bisnia yang memiliki banyak tekanan dan resiko tinggi, sehingga adanya
dukugan sosial mampu membantu pengusaha dalam menghadapi berbagai permasalhan
dengan dukungan yang didapatkan untuk tetap berpikir positif, melihat bahwa
pengusaha tidak mampu berhasil sendiri, namun juga membutuhkan pendukung dari
berbagai jaringan seperti pemasok, ventura, klien maupun fasilitas menurut Reynolds
(1991) dalam (Mair & Noboa, 2003). Pengelolaan wirausaha UMKM sebenarnya
memerlukan dukungan dari berbagai pihak baik dari komunitas maupun pemerintah
agar pengusaha UMKM dapat berkembang, dukungan yang diperlukan seperti
dukungan edukasi dalam hal pelatihan, penguatan modal usaha dan dukungan lainnya,
melihat bahwasannya pengusaha UMKM berperan secara mandiri dalam memperkuat
dan menata perekonomian nasional dan memiliki daya saing (Palangka Raya, 2022).
Penjelasan tersebut menerangkan bahwa penelitian ada ukungan sosial pada pengusaha
UMKM perlu dilakukan untuk mengetahui dukungan sosial dalam mempengaruhi
keberhasilan bisnis melihat bahwasanya pengusaha berperan penting dalam

mempertahankan perekonomian.
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Dukungan pada wirausaha sangat penting terutama dari orang yang memiliki
hubungan dengan penerima dukungan sehingga dapat meningkatkan minat wirausaha
(Septiawati, 2017). Dukungan sosial didapatkan dalam bentuk dukungan emosional,
informasional, penghargaan dan instrumental yang didapatkan dari orang lain maupun
kelompok (E. P. Sarafino & Smith, 2012). Dukungan sosial didapatkan dari dukungan
keluarga, dukungan orang istimewa dan dukungan dari teman (Zimet, Dahlem, Zimet,
& Farley, 1988). Melihat dari penelitian ini dilakukan pada pengusaha UMKM pemasok
di Galeri Upakarti yang merupakan bentuk bantuan dari Dinas perdagangan dalam
penjualan dan juga memberikan pelatihan pada pengelola UMKM untuk
mengembangkan usahanya hal tersebut sebagai bentuk dukungan sosial yang diberikan
pada pengusaha untuk mengembangan bisnisnya. Pengusaha UMKM sendiri juga
memiliki komunitasnya sendiri yang merupakan wadah untuk saling bertukar
pemikiran, tempat memperluas jaringan untuk mengenalkan jasa atau produk pengusaha
UMKM dan melakukan kolaborasi, dan dapat berkesempatan mendapat modal
pendanaan usaha (Kompas, 2022).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwasanya dukungan sosial mendukung
resiliensi individu dan merupakan faktor protektif dan sumber dari resiliensi. Dalam
wirausaha resiliensi dan dukungan sosial sangat penting dimiliki wirausaha untuk dan
mengembangkan usahanya sehingga dapat meningkatkan kinerja wirausaha dan mampu
menghadapi kesulitan usahanya, sehingga dukungan sosial sangat penting dimiliki
wirausaha dalam mencapai keuntungan dan mempertahankan usahanya. Sebuah
penelitian menunjukkan bahwa wirausaha mampu bangkit kembali atau resiliensi
setelah terjadinya krisis melalui dukungan sosial yang diberikan (Apostolopoulos,
Newbery, & Gkartzios, 2018). Penelitian lainnya oleh pengusaha UMKM vyang
mengalami krisis saat pandemi mampu bertahan dan pulih kembali atau resilien dengan
memanfaatkan sumberdaya internal dari kemampuan individu maupun eksternal dari

modal dukungan sosial (Ozanne, Chowdhury, Prayag, & Mollenkopf, 2022).

Melihat dari hasil pembahasan sebelumnya mengenai bisnis UMKM diyakini
rentan mengalami permasalahan internal maupun ekternal, hal tersebut dapat
mempengaruhi kondisi psikologis pengusaha yang dituntut untuk bertahan sehingga
diperlukan resiliensi untuk pengusaha agar mampu bangkit kembali untuk

mempertahankan usahanya ditengah perkembangan zaman dan perubahan perilaku
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konsumen. Berdasarkan penjelasan dan hasil tersebut pengusaha UMKM memerlukan
variabel efikasi diri dan dukungan sosial agar mampu mengembangkan resiliensi pada
pengusaha ditengah pengaruh berbagai kondisi yang menekan pada pengusaha,
sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang “apakah terdapat hubungan resiliensi
ditinjau dari efikasi diri dan dukungan sosial pada pengusaha UMKM pemasok Galeri

Upakarti Sleman Yogyakarta?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat ditentukan bahwa rumusan
masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan resiliensi ditinjau dari efikasi
diri dan dukungan sosial pada pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten

Sleman Yogyakarta?“.

C. Tujuan Penelitian

Melihat dari rumusan permasalahan sebelumnya, bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan resiliensi ditinjau dari efikasi diri dan dukungan sosial

pada pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten Sleman Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan mengenai resiliensi pada yang
ditinjau dari efikasi diri dan dukungan sosial pada pengusaha UMKM pemasok
Galeri Upakarti Kabupaten Sleman Yogyakarta.

b. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang keilmuan
khususnya keilmuan psikologi kewirausahaan maupun psikologi positif.

c. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan tambahan rujukan untuk peneliti
selanjutnya yang tertarik meneliti lebih lanjut mengenai resiliensi, efikasi diri dan

dukugan sosial.
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2. Manfaat Praktis

a) Manfaat pengusaha UMKM
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan
gambaran pentingnya resiliensi, efikasi diri dan dukungan sosial bagi pengusaha
UMKM dengan cara yakin terhadap kemampuan yang dimiikinya, keluarga
maupun teman dekat dan komunitas turut memberikan dukungan antar pengusaha.
Hal tersebut agar pengusaha mampu meningkatkan resiliensi adar mampu bangkit
kembali sehingga pengusaha mampu mempertahankan dan meningkatkan
motivasi dalam menjalankan usahanya.
b) Manfaat bagi masyarakat dan lembaga tertentu
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan lembaga
tertentu untuk sebagai acuan dalam memberikan pelatihan utuk meningkatkan
kapasitas dalam pengembangan efikasi diri dan dukungan sosial dengan resiliensi

pada pengusaha.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian berjudul “Resiliensi Ditinjau dari Efikasi diri dan Dukungan sosial pada
UMKM Galeri Upakarti Sleman, Yogyakarta” merupakan karya asli peneliti, terdapat
penelitian terdahulu mengenai resiliensi dan efikasi diri namun terdapat perbedaan
lokasi, variabel, dan subjek, akan tetapi terdapat persamaan tema yang ditemukan,

berikut analisis dari penelitian terdahulu:

1. Judul . Entrepreneurial Resilience and Performance of an Organization: A

Survey of Small and Medium Enterprises in Asaba, Delta State,

Nigeria
Tahun 2020
Penulis . Ibini Emueje, Henry Odigwe Olannye dan A.P. Olanye

Publikasi : Webology. org, Vol 17, No 2
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Tujuan penelitian ini untuk menguji resiliensi kewirausahaan terhadap
kinerja UMKM di Asaba, Delta State. Metode kuantitatif dengan pengumpulan
data survei cross-sectional, dengan teknik stratified random sampling dengan
jumlah populasi 421 UMKM dan pengambilan sampel sejumlah 201 yang di
tentukan dengan tabel penentuan ukuran sampel. Teori dan skala resiliensi
wirausaha diangkat dari skala resiliensi Connor & Davidson (2003) yang telah
dikembangkan di penelitian Burns & Anstey (2010) dan Karairmark (2010).
Teori kapabilitas kognitif akal menggunakan teori Powell & Baker (2011), Teori
Kapabilitas dari Juan-Carlos & Guadalupe (2014), Teori keaktifan dari Yu-
Ming, Wan-Qin dkk (2018), Teori kinerja organisasi menggunakan teori Daft &
Marcic (2013) yang diukur berdasarkan keunggulan kompetitif dalam konteks
penelitian dan Teori kognitif sosial dari Bandura (1986) berkonsep efikasi diri.
Penelitian dilakukan dengan mengadopsi metode reliabilitas >0,7 dan hasil
penelitian rata-rata >0,6 maka instrumen reliabel. Hasil analisis regresi berganda
bahwa kapabilitas kognitif akal berhubungan afirmatif dengan kinerja organisasi,
kemudian keragam strategis berefek afirmatif pada kinerja organisasi dan
keaktifan berhubungan afirmatif pada kinerja organisasi, maka dapat
disimpulkan bahwa keragaman strategis, sumber daya dan keaktifan
berhubungan positif pada kinerja organisasi, dan resiliensi kewirausahaan
berhubungan terhadap Kinerja organisasi dengan berpengaruh 70% dari Kinerja

organisasi (Emueje, Olannye, & Olanye, 2020).

Judul . The Impact of Entrepreneurial Resilience On The Success Of

Small And Medium Enterprises In South Africa
Tahun 2018
Penulis  : Olawe Fatoki
Publikasi : Journal Sustainability, Vol 10, No 2527
DOl . http://dx.doi.org/10.3390/su10072527

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan resiliensi kewirausahaan

dengan keberhasilan UMKM di Afrika Selatan. Teori yang digunakan
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menggunakan teori resiliensi dari Connor & Davidson (1998) dan teori
keberhasilan usaha dari Ofunoye (2017). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif  korelasional. Penelitian ini menggunakan skala resiliensi
kewirausahaan dari Connor & Davidson (CD-RISC) (2003) dengan 10 aitem
dan keberhasilan usaha diukur dengan kriteria individu dan organisasi.
Pengambilan subjek dikelola sendiri oleh peneliti dengan metode bola salju
untuk pengambilan sampel, total terkumpul berjumlah 170 pemilik UMKM
dengan metode survei. Hasil pengujian analisis faktor bahwa faktor resiliensi
memiliki factor loading sebesar 0,78-0,41 dengan analisis korelasi menunjukkan
0,78 & 0,72 sehingga terdapat hubungan positif antara resiliensi kewirausahaan
dengan keberhasilan individu organisasi dan hasil analisis regresi mendapatkan
nilai 0,782 dan 0,744 hasil tersebut menunjukkan hubungan signifikan yang
positif antara variabel tersebut (Fatoki, 2018).
Judul . Psychological Resilience Predicted by Personality Traits, Locus
of Control and Self Regulation of Young Entrepreneurs in

Pekanbaru

Tahun : 2019

Penulis . Syarifah Farradina, Tengku Nila Fadhlia & Azmansyah

Publikasi : Global Journal of Business and Social Science Review, Vol 7 No
1

Tujuan penelitian ini untuk mencari tahu konsep resiliensi psikologis
pengusaha sebagai moderator mengurangi permasalahan dan menciptakan situasi
batu dengan karakteristik kepribadian sebagai faktor proses pengembangan dan
penciptaan wirausaha. Teori penelitian ini menggunakan teori sifat kepribadian
dari McCrae dan Costa (1992), teori lokus kontrol dari teori Spector (1988), teori
regulasi diri dari Miller dan Brown (1991) dan teori resiliensi dari Connor dan
Davidson (2003). Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Teknik pengambilan sampel dari populasi sebuah forum komunitas
UMKM, penelitian disebarkan kepada populasi secara sukarela pada sampel dan
total terkumpul sebanyak 238 UMKM Pekanbaru. Menggunakan instrumen

penyebaran kuesioner untuk skala kepribadian dari McCrae & Costa (2004), skala
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lokus kontrol (the work locus control scale /WLCS) dari Spector (1004), skala
regulasi diri (self regulation Questionnaire/SQR) dari Brown (1999) dan skala
resiliensi (Connor-Davidson Resilience scale/ CD-RSC) dari Connor & Davidson
(2003). Hasil analisis menunjukkan bahwasannya keterbukaan berhubungan
secara signifikan pada resiliensi sebanyak 0,131 dan sifat kepribadian, dari
regulasi diri berpengaruh secara tidak langsung signifikan berhubungan dengan
resiliensi 0,047. Temuan tersebut mengartikan bahwa kontribusi regulasi diri dan
kepribadian berhubungan 13,6% atau 0,136 terhadap resiliensi diri, sehingga
secara tidak langsung resiliensi diri psikologis wirausahawan memiliki hubungan
secara signifikan terhadap sifat kepribadian dari regulasi diri (Farradina, Nila
Fadhlia, & Azmansyah, 2019).

Judul : Covid-19 And Financial Performance Of SMEs: Examining The
Nexus Of Entrepreneurial Self Efficacy, Entrepreneurial

Resilience And Innovative Work Behavior

Tahun 2020

Penulis . Zahurul Islam, Umair Ahmed, Elmira Rayeva dan Nadeem
Khalid

Publikasi  : Revita Argentina de Clinica Psicologica, Vol XXIX

DOl :10.24205/03276716.2020.761

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri
wirausaha dengan resiliensi wirausaha dan perilaku kerja inovatif pada UMKM.
Teori yang digunakan efikasi diri kewirausahaan dari Zhaoi (2005), teori
resiliensi dari Connor Davidson (2003) dan teori perilaku kerja inovatif dari De
jong dan Hartog (2010). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dengan model psikometrik. Penelitian ini menggunakan skala
efikasi kewirausahaan dari Zhaoi, Seibert dan Hills (2005), skala resiliensi dari
Connor Davidson (2003), skala kinerja keuangan dari Chan (1997) dan skala
perilaku kerja inovatif dari Hair Jr (2017). Pengambilan subjek pada UMKM di
kota Almaty Kazakhstan yang diambil secara acak, total sampel terkumpul 126

orang. Hasil pengujian analisis menggunakan Smart PLS 2.0 mendapatkan hasil
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aitem skor lebih tinggi dari 0,6 dan berdasarkan hasil bootstrap menemukan
hubungan signifikan 0,408 antara efikasi kewirausahaan dengan Kkinerja
keuangan, terdapat hubungan 0,279 antara resiliensi wirausaha dengan kinerja
keuangan, hubungan 0,317 antara perilaku kerja inovatif dengan Kkinerja
keuangan dengan efikasi wirausaha dan tidak terdapat hubungan 0,44 antara
resiliensi wirausaha dengan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara perilaku kerja inovatif dengan resiliensi
wirausaha, kinerja keuangan dan efikasi wirausaha (Zahurul, Khalid, Rayeva, &
Ahmed, 2020).

Judul . Entrepreneurial Resilience: The Role Of Entrepreneurial Self

Efficacy And Entrepreneurial Passion In Disaster Prone Areas
Tahun : 2020

Penulis . Emrizal, Werry Darta Taifur, Hafiz Rahman, Endrizal Ridwan Dan
Dodi Devianto

Publikasi  : International Journal Of Entrepreneurship, Vol 24, No 5

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruhi hubungan antara
resiliensi dengan efikasi diri wirausaha. Teori yang digunakan dari teori
resiliensi dari Ayala dan Manzano (2014) dan teori efikasi diri wirausaha dari
Chen (1998), dan teori semangat wirausaha dari Vallerand (2015). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan teknik structural equation.
Penelitian ini menggunakan skala resiliensi wirausaha dari Ayala dan Manzano
(2014), skala semangat wirausaha dari Vallerand (2015) dan skala efikasi diri
wirausaha dari Chen (1998). Pengambilan subjek pada UKM kuliner di daerah
rawan bencana di Sumatera Barat indonesia. total terkumpul 382 sampel dengan
teknik probability sampling dengan prosedur multistage cluster sampling. Hasil
pengujian analisis model pengukuran struktural untuk melihat korelasi antar
variabel menunjukkan bahwa efikasi diri wirausaha tidak berkorelasi dengan
resiliensi mendapatkan nilai 0,360 dan semangat wirausaha berkorelasi positif
0,753 dengan resiliensi wirausaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

efikasi diri kewirausahaan tidak berhubungan dengan resiliensi wirausaha,
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7.

namun resiliensi wirausaha berhubungan dengan semangat wirausaha (Emrizal,

Taifur, Rahman, Ridwan, & Devianto, 2020).

Judul . Penerimaan Dukungan Sosial Sebagai Prediktor Resiliensi Pada
Tenaga Kesehatan Di Masa Pandemi Covid 19

Tahun : 2021

Penulis : Dina Syakina

Publikasi : Jurnal Proyeksi, Vol 16, No 2
DOI © 10.30659/jp.16.2.119-132

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerimaan dari dukungan sosial
dengan resiliensi pada tenaga kerja pada masa pandemi Covid 19. Teori yang
digunakan yaitu teori resiliensi dari Connor & Davidson (2003) dan teori
dukungan sosial dari Zimet (1988). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan uji regresi berganda. Penelitian ini menggunakan skala
resiliensi Connor Davidson 25 aitem (2003) dan skala Multidimensional
perceived social support dari Zimet (1988). Pengambilan subjek menggunakan
Teknik sampling insidental tertuju pada tenaga kesehatan yang menangani
pasien covid 19, total terkumpul 112 responden. Hasil pengujian analisis
korelasi pearson bahwa dukungan sosial keluarga memiliki nilai 0.455, teman
0.459 dan significant others 0.495, sehingga dukungan sosial memiliki
hubungan signifikan yang positif terhadap resiliensi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap
resiliensi, sehingga semakin tinggi dukungan sosial yang diterima akan
meningkatkan resiliensi individu (Syakina, 2021).

Judul . Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Karyawan Yang Mengalami
PHK Di Masa Pandemi Covid-19

Tahun : 2021
Penulis :  Rahmawati Herlinda Putri, Marisya Pratiwi, & Dewi Anggraini

Publikasi : Psychology Journal of Mental Health, Vol 3
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran dari dukungan sosial terhadap
resiliensi pada karyawan yang terdampak PHK saat pandemi covid-19. Teori
resiliensi menggunakan dari Wagnild & Young (1990) dan teori dukungan sosial
dari Sarafino & Smith (2011). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
untuk mengetahui hubungan antar variabel. Penelitian ini menggunakan skala
yang dibuat peneliti berdasarkan teori Wagnild & Young (1990) dan Sarafino &
Smith (2011). Pengambilan subjek pada karyawan yang mengalami PHK di
masa pandemi covid-19, total terkumpul 150 karyawan. Hasil pengujian analisis
Kolmogorov-smirnov menunjukan bahwa dat variabel berdistribusi normal,
dengan linieritas memiliki nilai 0,00 <0,05 dengan R square 0,299 sehingga
dukungan sosial memberikan pengaruh 29,9% pada resiliensi individu (R. H.
Putri, Pratiwi, & Anggraini, 2021).

Judul . Dukungan Sosial Dan Internal Of Control Dengan Resiliensi Pada
Karyawan Yang Terkena Pemutusan Hubungan Kerja Akibat
Pandemi Covid -19

Tahun . 2021
Penulis : Ria Indi Setia Nugrahini, Rr. Amanda Pasa Rini & Andik
Matulessy

Publikasi : Jurnal Psikologi Konseling, Vol 18, No 1
DOl : 10.24114/konseling.v18i1.27819

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial,
internal locus control dengan resiliensi pada karyawan yang mengalami
pemutusan hubungan Kkerja dari dampak pandemi covid-19. Teori yang
digunakan teori resiliensi dari Redwan (2016), dukungan sosial dari Shakespeare
finch (2011) dan teori locus Prestiana of control dari Prestiana (2017).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
skala yang dibuat berdasarkan teori dari aspek yang digunakan. Pengambilan
subjek dengan teknik insidental sampling secara kebetulan pada karyawan yang
mengalami PHK, total terkumpul 78 subjek. Hasil pengujian analisis regresi
mendapatkan nilai 37,813 dengan nilai p= 0,00 <0,05 hasil tersebut

menunjukkan bahwa penelitian ini terdapat hubungan positif dan signifikan
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antara resiliensi dengan internal locus control dan dukungan sosial pada

karyawan (Setia Nugrahini, Matulessy, & Rini, 2021).

Judul : Moderating Roles Of Resilience And Social Support On
Psychiatric And Practice Outcomes In Nurses Working During
The Covid-19 Pandemic

Tahun : 2021

Penulis . Anna E, Schierberl Scherr, Marni B. Kellogg & Brian J. Ayotte
Publikasi : Sage Open Nursing, Vol 7

DOl :10.1177/23779608211024213

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah resiliensi memiliki
hubungan dengan dukungan sosial dan mengetahui fungsi kerja, kecemasan,
stres pasca trauma dan depresi pada perawat yang merawat pasien Covid-19.
Teori yang digunakan teori kesehatan pasien Kroenke dkk (2001), teori pasca
trauma Conybearre dkk (2012), teori praktik terganggu D'Esmond (2020) teori
kecemasan Spitzer (2006), teori resiliensi Smith (2008) dan teori dukungan
sosial Zimet (1990). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif secara
survey online. Penelitian ini menggunakan skala gejala depresi menggunakan
skala kesehatan pasien 9 aitem (PHQ-9) dari Kroenke dkk (2001), gangguan
stres pasca trauma menggunakan skala pemeriksaan PTSD versi DSM-5-Sipil
oleh Conybearre dkk (2012), praktik terganggu menggunakan skala yang
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan teori DPS; L. D'Esmond (2020),
kecemasan menggunakan skala kecemasan umum 7 aitem oleh Spitzer (2006),
resiliensi menggunakan skala resiliensi singkat 6 aitem oleh Smith (2008), dan
dukungan sosial menggunakan skala multidimensional dukungan sosial oleh
Zimet (1990). Pengambilan subjek pada perawat di Amerika total terkumpul
312.

Hasil pengujian analisis regresi dari berbagai variabel ditemukan Kesehatan
pasien berpengaruh 52,3%, pasca trauma berpengaruh 31,8%, praktik terganggu
berpengaruh 52,9%, kecemasan berpengaruh 25,5%, pengaruh tersebut

dipengaruhi oleh dukungan sosial dan resiliensi. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa perawat mengalami perilaku terganggu berdampak pada
potensial kerja, sedangkan resiliensi dan dukungan sosial membantu
memoderasi resiko yang dialami perawat, dan temuan lainnya bahwa dukungan
sosial dan resiliensi membantu dari dampak perawat pada pasien dan membantu
mengurangi gangguan dan gejala psikologis di tempat kerja (Scherr, Ayotte, &
Kellogg, 2021)
Judul . Entrepreneurial Self Efficacy And Entrepreneurial Intention: The
Mediating Role Of Entrepreneurship Intentional Self Regulation

Among Future Entrepreneurs

Tahun 2020

Penulis . Cynthia Elitha dan Debora Eflina Purba

Publikasi : Journal Of Economics, Business And Accountancy Ventura,Vol
23, No 2

DOl . 10.14414/jebav.v23i2.2239

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek mediasi regulasi intensi
berwirausaha dengan hubungannya pada efikasi kewirausahaan dan intensi
berwirausaha. Teori yang digunakan yaitu teori intensi berwirausaha oleh Linan
(2008), teori regulasi intensi berwirausaha dari Geldhof (2014) dan teori efikasi
diri kewirausahaan oleh De Noble (1999). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasional menggunakan skala asing yang akan diterjemahkan ke
bahasa Indonesia, untuk skala regulasi intensi berwirausaha dari Geldhof (2014),
skala intensi berwirausaha oleh Linan (2008) dan skala efikasi diri
kewirausahaan oleh De Noble (1999). Pengambilan subjek pada mahasiswa
sarjana pada tahun terakhir di delapan universitas yang memberikan pendidikan
berbasis wirausaha di Bandung dan Jakarta, jumlah data sampel mendapati 299
mahasiswa yang dipilih secara accidental sampling dengan teknik non
probability sampling yang akan mempertimbangkan kesediaan sampel. Hasil
pengujian menggunakan SPSS Proses Hayes pada pengujian korelasi efikasi diri
kewirausahaan sebesar 0,87 terhadap pengaturan intensi berwirausaha,
sedangkan pengaturan intensi berwirausaha berhubungan 0,40 terhadap intensi

berwirausaha, dan efikasi wirausaha tidak berpengaruh secara signifikan 0,14
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terhadap intensi berwirausaha, namun sebaliknya terdapat pengaruh secara
positif signifikan secara tidak langsung dari efikasi kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha yang dimediasi pengaturan intensi berwirausaha sebesar
0,49. Hasil temuan penelitian tersebut bahwa pengaturan intensi berwirausaha
memediasi antara efikasi kewirausahaan dan intensi berwirausaha (Elitha &
Purba, 2020).
Judul : Mediating Effects Of Social Support And Resilience On The
Association Between Covid-19 Related Stress And Mental Health
In Korean Young Adults

Tahun 1 2022

Penulis  : Suin Park & Dabok Noh

Publikasi : International Journal Of Environmental Research And Public
Health, Vol 19

DOl . https://doi.org/10.3390/ijerph19116935

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek mediasi dari pengaruh
resiliensi dan dukungan sosial pada stres dari Covid-19 yang mempengaruhi
kesehatan mental dewasa muda yang masih belum memiliki kejelasan. Teori
yang digunakan dukungan sosial dari Gottlieb (2010), teori depresi dari Lee
(2016), teori stres orang Korea dari Kim (2021), teori kecemasan dari Spitzer
(2006) dan teori resiliensi dari Connor Davidson (2003). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran survey online. Penelitian
ini menggunakan skala skala stres Covid orang Korea dikembangkan Kim
(2021), skala dukungan sosial dari Cutrona & Russell (1997), skala depresi dari
Lee (2016), skala kecemasan dari Spitzer (2006) dan skala resiliensi dari Connor
Davidson (2003). Pengambilan subjek pada orang dewasa muda di Korea, total
terkumpul 1000 orang dewasa muda. Hasil pengujian analisis regresi dukungan
sosial mempengaruhi 0,358 dan resiliensi 0,038 terhadap depresi dan dukungan
sosial mempengaruhi 0,336 dan resiliensi 0,084 terhadap kecemasan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan resiliensi merupakan
strategi yang efektif sebagai meminimalisir resiko kecemasan dan depresi pada

orang dewasa muda yang mengalami stres saat Covid-19 (Noh & Park, 2022).
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12. Judul . The Effect Of Social Support Perception And Resilience Levels Of
Prospective Teachers On Academic Burnout During The
Pandemic Period

Tahun : 2021
Penulis . Puren Akcay

Publikasi : Educational Policy Analysis And Strategic Research, Vol 16, No
4

DOl : 10.29329/epasr.2021.383.13

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui resiliensi, kelelahan akademik dan
dukungan sosial pada calon guru saat adaptasi pada pembelajaran online. Teori
yang digunakan resiliensi dari Crowley (2003), teori dukungan sosial dari
Hefner & Eisenberg (2009) dan teori kejenuhan Freudenberger (1974).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
skala kejenuhan dari Capri (2011), skala multidimensional dukungan sosial dari
Eker (2001) dan skala resiliensi dari Doyan (2015). Pengambilan subjek secara
random sampling dengan metode purposeful sampling total terkumpul 367
mahasiswa fakultas pendidikan universitas swasta tahun ajaran 2020-2021. Hasil
pengujian analisis regresi korelasional bahwa dukungan sosial berkontribusi
pada kejenuhan akademik sebesar 0,05, dan variabel resiliensi dan dukungan
sosial secara bersamaan berkontribusi 3% dari total pada kejenuhan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dan resiliensi bersamaan
menjelaskan 3% dari kelelahan atau kejenuhan (Akcay, 2021).

13. Judul . Entrepreneurial Self Efficacy, Perceived Family Support, Dan

Entrepreneurial Intention Pada Mahasiswa
Tahun : 2021
Penulis . Agata Sofia dan Ersa Lanang Sanjaya
Publikasi : Jurnal Psibermetika, Vol 14, No 1

DOl : 10.30813/psibernetika.v14i1.2717
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perceived family support
dan entrepreneurial self efficacy terhadap entrepreneurial intention terhadap
mahasiswa di Surabaya. Penelitian ini menggunakan tiga teori yaitu teori
perceived family support dari Shen (2017), teori entrepreneurial intention dari
Linan & Chen (2009) dan teori entrepreneurial self efficacy dari Mcgree (2009).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan skala perceived
family support dari Shen (2017), skala entrepreneurial intention questionnaire
dari Linan & chen (2009) dan skala entrepreneurial self efficacy dari Mcgree
(2009), seluruh skala yang dialih bahasakan ke bahasa Indonesia oleh peneliti.
Pengambilan subjek pada mahasiswa di Surabaya sebanyak 244 yang sedang
menempuh pendidikan Strata satu, pengambilan sampel dengan teknik
convenience sampling. Hasil pengujian regresi berganda menunjukkan bahwa
entrepreneurial self efficacy dan perceived family support mempengaruhi
bersamaan pada entrepreneurial intention dengan nilai 0,310. Sedangkan
entrepreneurial self efficacy dan entrepreneurial intention mengendalikan
perceived family support dengan nilai 0,232, dan terdapat temuan
entrepreneurial intention dan perceived family support secara bersamaan
mempengaruhi 0,154 terhadap entrepreneurial self efficacy. Temuan tersebut
bahwa perceived family support dan entrepreneurial self efficacy menjadi

prediktor dari entrepreneurial intention (Sofia & Sanjaya, 2021).

Judul . Pengaruh Dukungan Sosial Dan Efikasi Diri Terhadap
Penyesuaian Diri

Tahun ;2020

Penulis .~ Siela Maimunah

Publikasi : Journal Psikoborneo, Vol 8, No 2

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari efikasi diri dan
dukungan sosial terhadap penyesuaian diri pada siswa di Pondok Pesantren
Syaichona Cholil Samarinda. Teori yang digunakan teori efikasi diri dari
Bandura (2005), teori dukungan sosial dari Sarafino (2006) dan teori
penyesuaian diri dari atau resiliensi dari Fatimah (2006). Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian ini menggunakan skala
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efikasi diri, dukungan sosial dan penyesuaian diri yang dibuat peneliti
berlandaskan teori yang digunakan. Pengambilan subjek pada siswa SMP di
Pondok Pesantren Syaichona Cholil Samarinda, total terkumpul 78. Hasil
pengujian analisis regresi berganda bahwasannya terdapat pengaruh efikasi diri
dan dukungan sosial melihat nilai f 41,551>3,12 dan p 0,000 terdapat
penyesuaian diri arau resiliensi, melihat dari efikasi diri memberikan pengaruh
0,526 terhadap penyesuaian diri/ resiliensi dan dukungan sosial memberikan
pengaruh 0,276 terhadap penyesuaian diri. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan sosial dan efikasi diri memiliki pengaruh dan hubungan

dengan penyesuaian diri atau resiliensi (Maimunah, 2020).

Melihat berbagai penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dan persamaan dari

penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu:

1. Keaslian Topik

Melihat dari penelitian ini menggunakan variabel resiliensi, efikasi diri dan
dukungan sosial pada pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Sleman
Yogyakarta. Persamaan penelitian (Maimunah, 2020) pada pengambilan
variabel yang diambil namun sedikit berbeda pada penelitian yang dilakukan
pada siswa, sedangkan penelitian ini dilakukan pada pelaku pengusaha UMKM
dan dalam penggunaan teori efikasi diri penelitian tersebut menggunakan teori
Bandura (2005) sedangkan penelitian ini menggunakan teori (McGee, Peterson,
Mueller, & Sequeira, 2009), teori penyesuaian diri atau resiliensi penelitian
tersebut menggunakan Fatimah (2006) sedangkan penelitian ini menggunakan
teori Connor & Davidson (2003) dan teori dukungan penelitian tersebut
menggunakan teori Sarafino (2006) seperti teori yang digunakan dalam
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan (Akcay, 2021; Elitha & Purba, 2020;
Emrizal et al., 2020; Emueje et al., 2020; Farradina et al., 2019; Fatoki, 2018;
Noh & Park, 2022; Scherr et al., 2021; Setia Nugrahini et al., 2021; Sofia &
Sanjaya, 2021; Zahurul et al., 2020) menggunakan variabel resiliensi, efikasi diri
dan dukungan sosial yang dikaitkan dengan variabel lainnya seperti tentang
Kesehatan mental, reglasi diri, kinerja organisasi maupun depresi. Melihat dari
penelitian (Akcay, 2021; Elitha & Purba, 2020; Maimunah, 2020; Noh & Park,

2022; R. H. Putri et al., 2021; Scherr et al., 2021; Setia Nugrahini et al., 2021;
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Sofia & Sanjaya, 2021; Syakina, 2021) dilakukan pada karyawan yang terkena
PHK, orang dewasa, siswa dan suster yang bekerja saat pandemi, persamaan
penelitian ini terdapat pada penelitian (Emrizal et al., 2020; Emueje et al., 2020;
Farradina et al., 2019; Fatoki, 2018; Zahurul et al., 2020) yang dilakukan pada
UMKM dan perbedaannya terletak pada tempat dilakukannya pada pengusaha
UMKM pemasok Galeri Upakarti Sleman Yogyakarta.
Keaslian Teori

Penggunaan teori pada penelitian ini untuk variabel resiliensi menggunakan
teori Connor dan Davidson (2003) sama dengan teori yang digunakan pada
penelitian (Emueje et al., 2020; Farradina et al., 2019; Fatoki, 2018; Noh &
Park, 2022; Syakina, 2021; Zahurul et al., 2020), namun berbeda dengan teori
yang digunakan penelitian (Akcay, 2021; Emrizal et al., 2020; Maimunah, 2020;
R. H. Putri et al., 2021; Scherr et al., 2021; Setia Nugrahini et al., 2021) dan
untuk variabel efikasi diri menggunakan teori Mcgee (2009) sama dengan teori
yang digunakan pada penelitian (Sofia & Sanjaya, 2021), berbeda dengan
penelitian (Elitha & Purba, 2020; Emrizal et al., 2020; Emueje et al., 2020;
Maimunah, 2020; Zahurul et al., 2020). Kemudian untuk variabel dukungan
sosial menggunakan teori dukungan sosial dari Sarafino & Smith (2006) yang
sama dengan teori yang digunakan penelitian (Maimunah, 2020; R. H. Putri et
al., 2021), berbeda dengan penelitian (Akcay, 2021; Setia Nugrahini et al., 2021;
Sofia & Sanjaya, 2021; Syakina, 2021) yang menggunakan teori dari Zimet
(1988), Shakespeare Finch (2011), dan Hefner (2009). Penelitian ini
menggunakan tiga teori yaitu teori Connor & Davidson (2003) untuk
mengetahui resiliensi, teori Mcgee (2009) untuk mengetahui efikasi diri dan
teori dukungan sosial Sarafino & Smith (2006) untuk mengetahui dukungan
sosial pada pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Sleman Yogyakarta.
Keaslian Alat Ukur

Penelitian untuk variabel resiliensi ini menggunakan skala Connor &
Davidson (2003) 25 aitem yang dinyatakan lebih cocok dan sudah stabil untuk
subjek UMKM dalam meneliti resiliensi wirausaha yang telah diadaptasikan
oleh (Wahyudi et al., 2020) yang diuji cobakan pada mahasiswa di Indonesia,
skala tersebut dimodifikasikan oleh peneliti dalam konteks pengusaha, skala ini

mirip dengan penelitian (Emueje et al.,, 2020; Fatoki, 2018; Syakina, 2021,
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Zahurul et al., 2020), namun berbeda dengan skala yang digunakan penelitian
(Akcay, 2021; Scherr et al., 2021) menggunakan skala Smith (2008), Dayan
(2015) dan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti.

Penelitian untuk variabel efikasi diri menggunakan skala efikasi diri
wirausaha adaptasi Indonesia oleh (Husna & Akmal, 2020) dengan 19 item yang
diuji cobakan pada mahasiswa, maka skala tersebut akan dimodifikasi oleh
peneliti dalam konteks pengusaha. Skala tersebut berlandaskan dari skala
(McGee et al., 2009) yang sama digunakan pada penelitian (Sofia & Sanjaya,
2021), berbeda dengan penelitian (Elitha & Purba, 2020; Emrizal et al., 2020;
Emueje et al., 2020; Maimunah, 2020; Zahurul et al., 2020) menggunakan skala
dari De Noble (1999), Chen (1998), Zhaoi (2005), dan Bandura (1986).

Penelitian untuk variabel dukungan sosial menggunakan skala dukungan
sosial Sarafino & Smith (2006) yang diadaptasikan dan diuji cobakan di
indonesia oleh (Amanda & Suyono, 2020) dengan 8 aitem diuji cobakan pada
siswa SMA, maka skala tersebut akan yang dimodifikasi oleh peneliti dalam
konteks pengusaha. Skala tersebut berlandaskan teori Sarafino & Smith (2006).
Penggunaan skala tersebut sama dengan penelitian (Maimunah, 2020; R. H.
Putri et al., 2021), namun berbeda dengan penelitian (Akcay, 2021; Scherr et al.,
2021; Setia Nugrahini et al., 2021; Syakina, 2021) yang menggunakan skala
Zimet (1988), Shakespeare Finch (2011), dan Hefner (2009).

Keaslian Subjek

Penelitian ini menggunakan subjek pengusaha UMKM yang merupakan
pemasok di Galeri Upakarti Sleman Yogyakarta untuk menjadi subjek penelitian
variabel resiliensi, efikasi diri dan perilaku inovatif maka saat dilihat dengan
penelitian sebelumnya penelitian ini berbeda dalam pengambilan subjek yang
digunakan.

Melihat dari penjelasan sebelumnya dapat dijelaskan bahwasannya
penelitian ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan penelitian sebelumnya
dari sisi subjek, topik, penggunaan teori dan alat ukur yang digunakan dalam
penelitian. Penelitian ini berjudul “Resiliensi Ditinjau Dari Efikasi Diri Dan
Dukungan Sosial Pada Pengusaha UMKM Pemasok Galeri Upakarti Kabupaten
Sleman Yogyakarta”.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian dari bab sebelumnya, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan dukungan sosial terhadap
resiliensi pada pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Hubungan positif tersebut melihat dari nilai koefisien regresi sebesar
0,784 dengan signifikansi 0,000 (P<0,05). Sumbangan yang diberikan dari efikasi
diri dan dukungan sosial secara bersamaan terhadap resiliensi pada pengusaha
UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten Sleman Yogyakarta melihat dari nilai
R square sebesar 0,614 atau 61,4%.

Terdapat hubungan dari efikasi diri terhadap resiliensi pada pengusaha UMKM
pemasok Galeri Upakarti Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hubungan positif
tersebut melihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,757 dengan signifikansi 0,000
(P<0,05). Sumbangan yang diberikan dari efikasi diri terhadap resiliensi pada
pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten Sleman Yogyakarta
melihat dari nilai R square sebesar 0,573 atau 57,3%.

Terdapat hubungan dari dukungan sosial terhadap resiliensi pada pengusaha
UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hubungan
positif tersebut melihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,745 dengan
signifikansi 0,000 (P<0,05). Sumbangan yang diberikan dari dukungan sosial
terhadap resiliensi pada pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti Kabupaten

Sleman Yogyakarta melihat dari nilai R square sebesar 0,556 atau 55,6%.
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B. Saran

Penelitian ini mengenai resiliensi ditinjau dari efikasi diri dan dukungan sosial pada
pengusaha UMKM pemasok Galeri Upakarti yang masih jauh dari kata sempurna.
Terlebih peneliti menyadari beberapa kekurangan dalam penelitian sehingga peneliti
menyampaikan saran teruntuk kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang
resiliensi khususnya pada pengusaha. Peneliti memberikan beberapa saran teoritis dan

saran praktis, antara lain:

1. Saran Teoritis
Penelitian ini belum mengkaji dari variabel lainnya yang mempengaruhi
resiliensi pada pengusaha, sehingga peneliti merekomendasikan peneliti selanjutnya
dapat menggali lebih lanjut pengaruh variabel lain pada resiliensi pada pengusaha,
sehingga dapat memperkaya dan mendapatkan data informasi yang lebih beragam.
2. Saran Praktis
a. Bagi subjek pengusaha UMKM
Berdasarkan hasil peneliti bahwasannya dukungan sosial dan efikasi diri yang
mampu memberikan pengaruh pada resiliensi yang penting dimiliki oleh pengusaha
yang berguna dalam mempertahankan usahanya, sehingga peneliti berharap
agarpengusaha agar mampu Yyakin terhadap kemmapuan yang dimilikinya dan
pentingnya dukungan dari orang sekitar pengusaha agar mampu beradaptasi dari
berbagai situasi kondisi pasar dan mampu untuk bangkit kembali dalam beradaptasi
dengan perkembangan zaman perekonomian global dan menghadapi tantangan dimasa
depan.
b. Bagi Instansi
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
perhatian pihak instansi dalam memperbaiki kinerja dan dalam pertimbangan dalam
pemecahan masalah untuk mengembangkan UMKM yang dapat disusun strategi
dengan meningkatkan keyakinan dalam dirinya dan diberikan dukungan instansi agar
pengusaha mampu bertahan dan bersaing.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan pembaharuan dalam penelitian yang
membahas mengenai resiliensi pada pengusaha dengan menemukan pengaruh dari
variabel lainnya dan diharapkan mampu memperluas jangkauan sampel lebih luas agar

nilai generalisasinya lebih baik.
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